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Abstract 
Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping the character, morals, and social attitudes of students in the 
midst of diverse community life. However, the development of intolerance, radicalism, and social conflict is a challenge in the world 
of education. Therefore, the implementation of multicultural-based PAI is one of the relevant approaches to instill the values of 
tolerance, religious moderation, and mutual respect in community life. This article discusses the definition of multicultural education, 
multicultural-based PAI values, factors that cause radicalism and social conflict, the role of PAI teachers, multicultural learning 
strategies, implementation in schools, implementation challenges, and their impact on students. Through a multicultural approach, 
students are expected to be able to understand diversity as part of social life and have an open, tolerant, and able to coexist peacefully. 
Thus, multicultural-based PAI can be one of the strategic efforts in preventing the development of radical ideas and minimizing 
social conflicts in the educational environment and society.  
Keywords: Islamic Religious Education, multiculturalism, radicalism, social conflict, tolerance. 
 

Abstrak 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan sikap sosial 
peserta didik di tengah kehidupan masyarakat yang beragam. Namun, perkembangan sikap intoleransi, 
radikalisme, dan konflik sosial menjadi tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, penerapan 
PAI berbasis multikultural menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk menanamkan nilai toleransi, 
moderasi beragama, serta sikap saling menghargai dalam kehidupan bermasyarakat. Artikel ini membahas 
pengertian pendidikan multikultural, nilai-nilai PAI berbasis multikultural, faktor penyebab radikalisme dan 
konflik sosial, peran guru PAI, strategi pembelajaran multikultural, implementasi di sekolah, tantangan 
penerapan, serta dampaknya terhadap peserta didik. Melalui pendekatan multikultural, peserta didik diharapkan 
mampu memahami keberagaman sebagai bagian dari kehidupan sosial serta memiliki sikap terbuka, toleran, dan 
mampu hidup berdampingan secara damai. Dengan demikian, PAI berbasis multikultural dapat menjadi salah 
satu upaya strategis dalam mencegah berkembangnya paham radikal dan meminimalisasi konflik sosial di 
lingkungan pendidikan maupun masyarakat. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, multikultural, radikalisme, konflik sosial, toleransi. 
 
A. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara 
tegas menyatakan bahwa pendidikan agama merupakan bagian penting dalam sistem 
pendidikan nasional. Setiap lembaga pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi, diwajibkan memasukkan pendidikan agama ke dalam kurikulumnya. Dalam Pasal 37 
ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan agama bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak 
mulia. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya berfokus pada aspek 
pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan moral peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari (Adelia Putri et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran tidak 
hanya menekankan aspek ibadah dan pemahaman keagamaan semata, tetapi juga mencakup 
pembinaan moral, spiritual, dan sosial. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 
membentuk pribadi muslim yang mampu memahami ajaran agama secara menyeluruh serta 
mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat. Syed Muhammad Naquib Al-Attas 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang baik dan taat 
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kepada Allah dengan keseimbangan antara kehidupan spiritual dan material. Sementara itu, 
Al-Abrasyi menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan Islam ialah membentuk akhlak 
mulia (fadhilah) dalam diri peserta didik.(Saharuddin et al., 2025) 

Namun, di tengah kehidupan masyarakat yang semakin beragam, pendidikan agama 
menghadapi tantangan baru berupa munculnya sikap intoleransi, radikalisme, dan konflik 
sosial. Radikalisme tidak selalu ditandai dengan tindakan kekerasan fisik, tetapi juga dapat 
muncul melalui pola pikir yang tertutup, merasa paling benar, serta sulit menerima perbedaan. 
Jika pola pikir seperti ini berkembang di lingkungan pendidikan tanpa adanya pemahaman 
yang moderat dan inklusif, maka potensi terjadinya konflik sosial akan semakin besar. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman multikultural dapat memicu 
meningkatnya sikap intoleransi di kalangan pelajar. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi 
dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk menghadirkan 
pembelajaran yang tidak hanya menanamkan nilai religius, tetapi juga nilai kemanusiaan dan 
kehidupan sosial. (Winursiti et al., 2025) 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk cara berpikir, 
sikap, serta perilaku peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 
pendekatan multikultural menjadi salah satu langkah yang relevan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran PAI. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk mencampuradukkan ajaran 
agama, melainkan menanamkan sikap saling menghormati, toleransi, dan kemampuan hidup 
berdampingan di tengah keberagaman suku, budaya, bahasa, maupun keyakinan yang ada di 
Indonesia (Kaspullah S, 2020). Melalui PAI berbasis multikultural, peserta didik diajak 
memahami bahwa Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai kasih sayang, 
persaudaraan, dan keadilan sosial. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana transfer ilmu agama, tetapi juga menjadi media untuk membangun kesadaran 
sosial serta mencegah berkembangnya paham radikal dan konflik sosial di masyarakat. (Anisa 
Ananda et al., 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, jurnal ini akan membahas bagaimana penerapan 
Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural dapat menjadi salah satu upaya strategis 
dalam menanggulangi radikalisme serta meminimalisasi konflik sosial di lingkungan 
pendidikan maupun masyarakat. 
 
B. PELAKSAAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan 
kualitatif untuk mengkaji penerapan Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis multikultural 
sebagai strategi dalam menanggulangi radikalisme dan konflik sosial. Prosedur pengumpulan 
data dilakukan dengan menelusuri literatur yang relevan, mencakup buku, jurnal ilmiah, dan 
peraturan perundang-undangan terkait sistem pendidikan nasional serta pendidikan Islam 
multikultural. Fokus kajian meliputi analisis mengenai definisi dan karakteristik pendidikan 
multikultural, nilai-nilai PAI yang moderat, faktor-faktor pemicu radikalisme di lingkungan 
pendidikan, serta strategi pembelajaran dan peran guru dalam menanamkan sikap toleransi. 
Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis isi (content analysis), di mana seluruh data 
yang terkumpul ditelaah, diklasifikasikan, dan disintesis secara sistematis untuk menghasilkan 
kesimpulan mengenai urgensi PAI multikultural dalam membentuk karakter peserta didik 
yang humanis, moderat, dan mampu hidup berdampingan di tengah keberagaman. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian Pendidikan Multikultural 

Parekh (2018) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural merupakan pendekatan 
pendidikan yang menekankan sikap inklusif terhadap keberagaman yang ada di masyarakat. 
Sejalan dengan itu, Banks berpendapat bahwa pendidikan multikultural adalah seperangkat 
gagasan dan pandangan yang mengakui pentingnya keragaman budaya dan etnis dalam 
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membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, serta kesempatan pendidikan 
bagi setiap individu maupun kelompok. Banks juga menjelaskan bahwa pendidikan 
multikultural bukan hanya sekadar konsep, tetapi juga gerakan dan proses pembaruan 
pendidikan yang bertujuan menciptakan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh peserta 
didik dari berbagai latar belakang budaya, sosial, maupun agama agar mampu mencapai 
prestasi akademik secara optimal. 
Dalam perspektif Islam, pendidikan multikultural merupakan proses penanaman nilai-nilai 
Islam yang bertujuan menciptakan kehidupan yang harmonis, damai, dan seimbang di tengah 
masyarakat yang beragam. Pendekatan ini tidak menghilangkan ajaran agama, identitas, 
ataupun budaya yang dimiliki setiap individu, melainkan mengajarkan pentingnya sikap saling 
menghormati, toleransi, dan hidup berdampingan dalam perbedaan. Dengan demikian, 
pendidikan Islam multikultural menunjukkan bahwa ajaran Islam menjunjung tinggi nilai 
keberagaman, persaudaraan, serta sikap inklusif terhadap sesama manusia. 
 
2. Karakteristik Pendidikan Multikultural 

Merujuk pada berbagai definisi yang telah dipaparkan sebelumnya, kita dapat 
mengidentifikasi beberapa poin utama yang menjadi karakteristik pendidikan multikultural. 
Ciri yang paling mendasar adalah komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi, kesetaraan, serta 
keadilan. Prinsip-prinsip ini tidak sekadar menjadi landasan teoretis, melainkan menjadi 
fondasi krusial yang menjiwai setiap aspek, baik dalam tataran ide, proses pembelajaran, 
maupun dalam bentuk gerakan nyata di lapangan. Pendidikan multikultural menuntut adanya 
orientasi hidup yang universal, yaitu kemanusiaan, kebersamaan, dan kedamaian, terutama 
saat diterapkan dalam masyarakat yang heterogen. Orientasi ini berfungsi sebagai poros 
utama dalam pendidikan multikultural. Oleh karena itu, pendekatan ini secara konsisten 
menolak segala bentuk praktik yang mencederai nilai-nilai tersebut, seperti tindakan 
kekerasan, sikap bermusuhan, konflik sosial, hingga perilaku yang bersifat individualistik. 

Terkait sumber nilai yang mendasarinya, terdapat perbedaan sudut pandang antara 
pendidikan multikultural dalam perspektif Barat dan Islam. Jika paradigma Barat lebih 
berpijak pada filsafat dan hak asasi manusia sebagai akar utama, maka dalam pandangan 
Islam, nilai-nilai pendidikan multikultural bersumber langsung dari wahyu (Rois, 2013). 

Dalam perspektif Islam, karakteristik tersebut diselaraskan dengan nilai-nilai wahyu, 
seperti al-musyawarah (musyawarah), al-musawah (kesetaraan), dan al-'adl (keadilan) untuk 
prinsip demokrasi. Untuk orientasi kemanusiaan dan kedamaian, digunakan nilai hablum min 
an-nas, al-ta'aruf, al-ta'awun, dan al-salam. Sementara itu, sikap menghargai keragaman 
diwujudkan melalui nilai al-ta'addudiyat, al-tanawwu', al-tasamuh (toleransi), al-rahmah, al-
'afw, dan al-ihsan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) multikultural dapat 
dipahami sebagai sebuah upaya sadar untuk mentransformasikan sekaligus 
menginternalisasikan nilai-nilai inti ajaran Islam yang luhur. Proses ini menekankan pada cara 
pandang yang lebih luas dalam merespons keragaman dan disparitas manusia, di mana 
perbedaan dipandang sebagai sunnatullah yang semestinya disambut dengan sikap arif serta 
lapang dada. Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta tatanan sosial yang lebih berkeadilan 
di tengah masyarakat yang majemuk. 

Terkait perwujudan nilai tersebut, PAI berwawasan multikultural memiliki karakteristik 
spesifik yang berfokus pada empat poin utama: 

a. Melatih peserta didik untuk dapat beradaptasi dan hidup berdampingan di tengah 
perbedaan. 

b. Upaya membangun rasa saling percaya antar individu maupun kelompok. 
c. Mengembangkan sikap saling memahami atau mutual understanding. 
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d. Menjunjung tinggi sikap saling menghargai (mutual respect), serta mengedepankan 
pendekatan nirkekerasan dalam menghadapi konflik dan proses rekonsiliasi (Nurlaili 
et al., 2019).   

 
Melihat karakteristik tersebut, PAI berbasis multikultural sebagai suatu gerakan 

pembaruan pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan kesadaran mengenai pentingnya 
hidup bersama di tengah keberagaman agama. Gerakan ini didorong oleh semangat 
kesetaraan yang menekankan pentingnya saling memahami dan menghormati keunikan tiap 
agama. Dalam praktiknya, PAI berbasis multikultural menciptakan ruang bagi individu untuk 
saling mendengarkan serta menerima perbedaan perspektif dengan pikiran yang terbuka. 
Dengan demikian, pendidikan ini menjadi jalan tengah untuk menyelesaikan potensi konflik 
antarumat beragama dengan mengedepankan perdamaian, sikap pengampunan, serta 
tindakan yang jauh dari kekerasan (Suryawan Bagus Handoko, Cecep Sumarna, 2022). 

Secara umum, terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan multikultural (Rofiq, 2017), yaitu sebagai berikut : 

a. Pendekatan historis 
Pendekatan historis dilakukan dengan mempelajari peristiwa atau pengalaman masa 

lalu sebagai bahan pembelajaran bagi peserta didik di masa sekarang dan masa depan. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik diajak memahami bagaimana nilai toleransi dan keberagaman 
telah diterapkan sejak dahulu. Salah satu contohnya ialah cara Nabi Muhammad saw. 
membangun masyarakat Madinah yang menjunjung tinggi sikap saling menghargai antar 
kelompok dan menerima perbedaan dalam kehidupan sosial. 

b. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologis menekankan hubungan antara pembelajaran dengan 

kehidupan sosial masyarakat. Dalam pendekatan ini, peserta didik diarahkan agar mampu 
memahami serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial sehari-hari. Dengan 
begitu, mereka dapat menyesuaikan diri dan hidup berdampingan secara baik di tengah 
masyarakat yang beragam. 

c. Pendekatan kultural 
Pendekatan kultural berfokus pada nilai budaya dan tradisi yang berkembang di 

masyarakat. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat mengenal serta menghargai budaya 
yang dimiliki setiap daerah tanpa kehilangan identitas budayanya sendiri. Contohnya, sekolah 
dapat mengadakan kegiatan seperti festival budaya atau tradisi lokal yang melibatkan peserta 
didik untuk menampilkan pakaian adat, tarian daerah, maupun kesenian tradisional dari 
berbagai latar belakang budaya. 

d. Pendekatan psikologis 
Pendekatan psikologis lebih memperhatikan kondisi dan perkembangan kepribadian 

peserta didik secara individu. Setiap peserta didik memiliki karakter dan kondisi psikologis 
yang berbeda, sehingga diperlukan pembimbingan secara personal agar mereka mampu 
memahami nilai toleransi, menghargai perbedaan, dan membangun sikap sosial yang baik. 

e. Pendekatan estetik 
Pendekatan estetik bertujuan menanamkan sikap sopan santun, ramah, cinta 

keindahan, dan menjunjung perdamaian. Dalam pendekatan ini, peserta didik diajarkan 
pentingnya menjaga hubungan yang harmonis dengan orang lain melalui perilaku yang santun 
dan penuh penghargaan terhadap sesama. 

f. Pendekatan perspektif gender 
Pendekatan ini menanamkan pemahaman bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

hak yang sama dalam memperoleh pendidikan dan kesempatan berkembang. Peserta didik 
diajak untuk tidak membeda-bedakan seseorang berdasarkan jenis kelamin serta menghargai 
peran masing-masing dalam kehidupan sosial. 

g. Pendekatan aditif 
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Pendekatan aditif dilakukan dengan menambahkan materi, tema, atau perspektif 
mengenai multikultural ke dalam kurikulum yang sudah ada tanpa mengubah struktur utama 
kurikulum tersebut. Tujuannya agar peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih luas 
tentang keberagaman dan pentingnya toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. (Salmah & 
Hanum, 2024) 

 
3. Nilai-Nilai PAI Berbasis Multikultural 

PAI berbasis multikultural menanamkan nilai-nilai Islam yang mendukung terciptanya 
kehidupan yang damai dan harmonis di tengah keberagaman masyarakat. Nilai-nilai tersebut 
meliputi toleransi (tasamuh), persaudaraan (ukhuwah), keadilan, tolong-menolong, 
musyawarah, dan moderasi beragama (wasathiyah). Melalui nilai-nilai tersebut, peserta didik 
diajarkan untuk menghargai perbedaan suku, budaya, bahasa, maupun keyakinan tanpa 
kehilangan identitas keislamannya. Dalam Islam, keberagaman dipandang sebagai 
sunnatullah atau ketetapan Allah yang harus disikapi dengan sikap saling menghormati dan 
hidup berdampingan secara damai. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam 
membentuk peserta didik yang moderat, toleran, dan mampu hidup harmonis di tengah 
masyarakat yang majemuk. 

 
4. Faktor Penyebab Radikalisme dan Konflik Sosial 

Munculnya radikalisme dan konflik sosial di lingkungan pendidikan dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Salah satunya ialah pemahaman agama yang sempit dan cenderung 
menganggap kelompok lain sebagai pihak yang salah. Selain itu, kurangnya pendidikan 
toleransi, pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, serta rendahnya pemahaman 
terhadap keberagaman juga dapat memicu berkembangnya sikap intoleransi di kalangan 
peserta didik.Radikalisme tidak selalu muncul dalam bentuk tindakan kekerasan, tetapi juga 
dapat terlihat melalui sikap fanatik berlebihan, menolak perbedaan, serta sulit menerima 
pandangan orang lain. Jika kondisi tersebut tidak diatasi melalui pendidikan yang moderat 
dan inklusif, maka dapat menimbulkan konflik sosial di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan yang mampu menanamkan sikap 
terbuka, toleran, dan menghargai keberagaman agar peserta didik tidak mudah terpengaruh 
oleh paham radikal. 

 
5. Peran Guru PAI dalam Mencegah Radikalisme dan Konflik Sosial 

Guru agama memiliki peran penting sebagai tokoh utama dalam menanamkan nilai-
nilai keberagaman yang inklusif dan moderat di sekolah maupun madrasah. Dalam proses 
pendidikan, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga 
membentuk sikap dan cara pandang peserta didik terhadap perbedaan yang ada di 
masyarakat. 

a. Guru agama harus mampu bersikap adil dan demokratis kepada seluruh peserta didik 
tanpa membedakan latar belakang agama, suku, maupun budaya. Sikap dan ucapan 
guru sebaiknya tidak mengandung unsur diskriminasi atau menyinggung kelompok 
tertentu, sehingga peserta didik merasa dihargai dan diterima dalam lingkungan 
belajar. 

b. Guru agama juga perlu memiliki kepedulian terhadap berbagai peristiwa sosial yang 
berkaitan dengan agama dan kemanusiaan. Misalnya, ketika terjadi tindakan 
kekerasan atau terorisme yang mengatasnamakan agama, guru memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa semua agama 
pada dasarnya mengajarkan perdamaian, kasih sayang, dan menghargai kehidupan 
manusia. Guru perlu menanamkan pemahaman bahwa kekerasan bukanlah solusi 
dalam menyelesaikan perbedaan, melainkan dapat menimbulkan konflik dan masalah 
baru. (Sekolah, 2019)  
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c. Guru perlu memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa ajaran agama pada 
dasarnya mengajarkan perdamaian, kemanusiaan, dan kesejahteraan bagi seluruh 
umat manusia.  

d. Guru juga harus mampu menanamkan pentingnya dialog, musyawarah, dan sikap 
saling menghargai dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan 
perbedaan budaya, etnis, maupun agama, seperti kasus penolakan terhadap kelompok 
tertentu yang pernah terjadi di beberapa daerah di Indonesia. (Muqoyyidin, 2013) 

Penerapan pendidikan agama berbasis multikultural di sekolah diyakini mampu 
menjadi salah satu upaya untuk mencegah munculnya konflik sosial dan sikap intoleransi di 
tengah masyarakat Indonesia yang beragam. Selain itu, pendekatan ini juga dapat membantu 
peserta didik agar lebih siap menghadapi realitas sosial dan budaya di era globalisasi dengan 
sikap yang terbuka, toleran, dan menghargai perbedaan. (Sekolah, 2019) 

 
6. Strategi Pembelajaran Multikultural 

a. Pembelajaran Kooperatif  
Guru dapat membagi peserta didik berdasarkan perbedaan kemampuan belajar, jenis 

kelamin, maupun latar belakang suku dan budaya. Melalui kelompok tersebut, peserta didik 
belajar untuk bekerja sama, berdiskusi, saling bertukar pengetahuan, serta membantu satu 
sama lain dalam memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 
tentang materi pelajaran, tetapi juga belajar menghargai perbedaan, membangun komunikasi 
yang baik, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok 
bersama. (Dasar, 2024) 

b. Pembelajaran Kontekstual 
Guru menerapkan pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan materi pelajaran 

dengan realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Misalnya, guru menghubungkan materi 
tentang ukhuwah Islamiyah, toleransi, atau akhlak dengan fenomena konflik sosial, 
intoleransi, maupun pentingnya hidup damai dalam keberagaman. Strategi ini membantu 
peserta didik memahami bahwa ajaran Islam tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga 
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual juga dapat 
membangun kesadaran peserta didik agar lebih peka terhadap persoalan sosial di lingkungan 
sekitar. (Adnan & Zulfiana Herni, 2023) 

c. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 
Zaini et al. (2022) menjelaskan bahwa siswa yang aktif dalam pembelajaran lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari. Aktivitas tersebut tidak 
hanya membantu peserta didik memahami konsep multikulturalisme, tetapi juga melatih 
keterampilan sosial seperti empati, kerja sama, dan komunikasi yang baik. Oleh karena itu, 
guru perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 
juga aspek afektif dan sosial peserta didik. Salah satu metode yang dapat diterapkan ialah 
Project-Based Learning (PjBL), yaitu pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam 
penyelesaian masalah sosial terkait toleransi dan keberagaman. Melalui metode ini, peserta 
didik belajar bekerja sama, menghargai perbedaan, serta menumbuhkan empati dan 
kepedulian sosial.  

d. Integrasi Nilai Multikultural dalam Mata Pelajaran 
Implementasi pembelajaran multikultural dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter ke dalam berbagai mata pelajaran. Dalam pelajaran PPKn, guru dapat 
menanamkan nilai toleransi, kerja sama, dan cinta tanah air melalui pembahasan nilai-nilai 
Pancasila. Sementara itu, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik diajak menganalisis 
cerita dari berbagai budaya untuk menumbuhkan pemahaman terhadap keberagaman. 
Strategi ini membantu siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga 
membangun karakter yang menghargai perbedaan budaya dan kehidupan sosial yang 
harmonis. (Febriza, Afiqra, 2024) 
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e. Keteladanan Guru  
Guru PAI perlu memberikan teladan melalui sikap yang adil, demokratis, dan tidak 

diskriminatif terhadap seluruh peserta didik. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena 
peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, pembiasaan seperti saling menghormati, bekerja sama, musyawarah, dan menyelesaikan 
masalah secara damai dapat membantu membentuk karakter peserta didik yang moderat dan 
toleran. (Samsudin, 2021) 

 
7. Tantangan Penerapan PAI Multikultural  

a. Prasangka dan stereotip 
Salah satu tantangan yang masih sering ditemukan dalam penerapan pendidikan 

multikultural adalah adanya prasangka dan stereotip yang melekat pada peserta didik maupun 
pendidik. Pandangan tersebut umumnya terbentuk dari pengaruh lingkungan sosial dan 
budaya yang dominan, sehingga tanpa disadari dapat memengaruhi pola interaksi 
antarindividu yang berbeda latar belakang. Kondisi ini dapat menghambat terwujudnya 
suasana pembelajaran yang inklusif dan saling menghargai. 

b. Keterbatasan kurikulum 
Dalam praktiknya, kurikulum pendidikan di beberapa satuan pendidikan masih 

cenderung menampilkan perspektif budaya mayoritas. Akibatnya, representasi terhadap 
keberagaman budaya belum sepenuhnya terakomodasi secara seimbang. Hal ini 
menunjukkan perlunya penguatan dan pengembangan kurikulum agar nilai-nilai multikultural 
dapat terintegrasi secara lebih sistematis dalam proses pembelajaran. 

c. Keterbatasan sumber daya Pendidikan 
Kendala lain yang turut memengaruhi implementasi pendidikan multikultural adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas, media pembelajaran, maupun dukungan 
pendanaan. Kondisi ini umumnya dialami oleh sekolah-sekolah dengan keterbatasan 
infrastruktur, sehingga penerapan program pendidikan berbasis multikultural belum dapat 
berjalan secara optimal. 

d. Resistensi terhadap perubahan 
Selain itu, masih terdapat resistensi dari sebagian pihak dalam lingkungan pendidikan 

terhadap perubahan pendekatan pembelajaran, termasuk pendidikan multikultural. 
Kurangnya pemahaman dan kesiapan dalam menerima inovasi pedagogis ini dapat menjadi 
hambatan dalam proses implementasi di satuan pendidikan, sehingga diperlukan upaya 
sosialisasi dan penguatan pemahaman secara berkelanjutan. (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I 
Made Suraharta, 2024) 

 
8. Dampak PAI Multikultural Terhadap Siswa 

a. Meningkatkan Kesadaran dan Pemahaman Budaya 
Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya mengenal berbagai nilai, tradisi, dan 

kebiasaan dari budaya lain, tetapi juga belajar untuk menghargai serta menghormati 
perbedaan tersebut. Kesadaran budaya menjadi hal penting dalam proses pendidikan karena 
mampu membentuk sikap terbuka dan toleran dalam diri peserta didik. Selain memahami 
keberagaman, siswa juga didorong untuk ikut berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 
yang harmonis di tengah perbedaan budaya. Banks & Banks dalam penelitian Windayani et 
al. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran multikultural di sekolah dapat memengaruhi 
sikap dan karakter siswa menjadi lebih positif terhadap keberagaman serta meningkatkan 
pemahaman mereka mengenai hubungan antarbudaya. Dengan demikian, peserta didik akan 
lebih siap menghadapi kehidupan sosial di era globalisasi dan lebih mudah beradaptasi ketika 
berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. 
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b. Memupuk Toleransi dan Empati 
Melalui pembelajaran ini, siswa diajarkan untuk menghormati perbedaan serta 

memahami bahwa setiap individu memiliki latar belakang budaya, suku, dan keyakinan yang 
berbeda. Dengan adanya sikap tersebut, peserta didik akan lebih mampu menyelesaikan 
permasalahan atau perbedaan pendapat dengan cara yang damai dan saling menghargai. 
Dalam kehidupan masyarakat yang beragam, perbedaan sering kali memunculkan berbagai 
pandangan dan pola pikir yang dipengaruhi oleh budaya, agama, maupun lingkungan sosial 
masing-masing. Kondisi ini dapat menjadi tantangan apabila tidak disertai dengan sikap 
toleransi. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memiliki rasa saling 
menghormati, memahami, dan menghargai antar kelompok agar tercipta persatuan dan 
kehidupan sosial yang harmonis di tengah keberagaman masyarakat.  

c. Meningkatkan Keterampilan Sosial 
Melalui pembelajaran yang menanamkan nilai keberagaman, peserta didik dilatih 

untuk mampu berkomunikasi dengan baik serta membangun hubungan yang harmonis di 
lingkungan yang multikultural. Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan sosial menjadi hal 
yang penting karena membantu siswa berinteraksi dengan keluarga, teman, maupun 
masyarakat secara lebih positif dan terbuka. Pendidikan multikultural juga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan teman yang memiliki latar 
belakang berbeda. Selain itu, peserta didik menjadi lebih mampu memahami dan menghargai 
sudut pandang orang lain serta lebih bijak dalam menghadapi konflik. Atmaja (2024) 
menjelaskan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran multikultural cenderung memiliki 
perkembangan keterampilan sosial yang lebih baik. Dengan meningkatnya kemampuan 
tersebut, siswa akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan keberagaman yang ada di 
lingkungan sekitarnya. (Asone et al., 2025) 

d. Mempersiapkan Siswa untuk Kehidupan Global 
Di era globalisasi saat ini, kehidupan masyarakat semakin terhubung dan dipengaruhi 

oleh berbagai budaya dari berbagai belahan dunia. Kondisi tersebut membuat pendidikan 
multikultural menjadi penting untuk diterapkan agar peserta didik mampu menghadapi 
kehidupan sosial yang semakin beragam. Melalui pendidikan multikultural, siswa dibekali 
pemahaman tentang pentingnya menghargai perbedaan budaya, bahasa, maupun kebiasaan 
yang dimiliki setiap individu. Pemahaman tersebut dapat membantu peserta didik lebih siap 
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang-orang yang memiliki latar belakang budaya 
berbeda. Selain itu, siswa juga akan lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan internasional 
maupun masyarakat yang multikultural karena memiliki sikap terbuka, toleran, dan mampu 
menghargai keberagaman. 

e. Pengembangan Kritis terhadap Isu Sosial 
Dengan memahami keberagaman budaya, peserta didik tidak hanya belajar 

menghargai perbedaan, tetapi juga dilatih untuk lebih peka terhadap berbagai persoalan sosial 
seperti diskriminasi, intoleransi, dan ketidakadilan yang terjadi di masyarakat. Pembelajaran 
ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam melihat suatu permasalahan serta memahami 
dampak yang ditimbulkan dari sikap yang tidak menghargai keberagaman. Selain itu, 
pendidikan multikultural juga dapat menumbuhkan kesadaran sosial dalam diri peserta didik 
sehingga mereka terdorong untuk ikut berperan dalam menciptakan lingkungan yang lebih 
adil, damai, dan harmonis. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi individu yang 
memahami keberagaman, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif terhadap 
perubahan sosial di masyarakat. (Muzaimah et al., 2024) 
 
D. PENUTUP 

Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural merupakan salah satu pendekatan 
pendidikan yang penting diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang beragam. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dibekali pemahaman keagamaan, tetapi juga 
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diajarkan nilai toleransi, persaudaraan, keadilan, moderasi beragama, dan sikap saling 
menghargai terhadap perbedaan suku, budaya, maupun keyakinan. Nilai-nilai tersebut 
menjadi landasan penting dalam membentuk karakter peserta didik yang terbuka, damai, dan 
mampu hidup harmonis di tengah keberagaman. 

Penerapan PAI berbasis multikultural juga memiliki peran strategis dalam 
menanggulangi radikalisme dan konflik sosial. Hal ini dapat dilakukan melalui peran guru 
PAI yang bersikap adil dan demokratis, penggunaan strategi pembelajaran yang partisipatif 
dan kontekstual, serta pembiasaan budaya sekolah yang inklusif. Selain itu, implementasi 
pendidikan multikultural mampu meningkatkan kesadaran budaya, toleransi, keterampilan 
sosial, dan kepedulian peserta didik terhadap berbagai persoalan sosial di masyarakat. 

Meskipun dalam penerapannya masih terdapat berbagai tantangan, seperti pengaruh 
media sosial, sikap intoleransi, dan kurangnya pemahaman mengenai pendidikan 
multikultural, kerja sama antara sekolah, guru, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor 
penting dalam mendukung keberhasilan penerapan PAI berbasis multikultural. Dengan 
demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai 
upaya membangun generasi yang moderat, humanis, dan mampu menjaga persatuan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendekatan PAI berbasis multikultural menjadi 
salah satu strategi preventif yang efektif dalam membangun pendidikan Islam yang moderat 
dan berorientasi pada perdamaian sosial. 
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